ABSTRAK

Skripsi ini disusun oleh Zatia Mubina, NIM 3221039, Program Studi
Ekonomi Islam, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri UIN
Sjech M.Djamil Djambek Bukittinggi. Skripsi ini berjudul “Analisis Penyaluran
Dana Zakat Oleh BAZNAS Untuk Peningkatan Ekonomi Mustahik Di Kota
Bukittinggi”.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keterbatasan dana zakat yang dimana
jumlah permohonan yang tidak sebanding dengan jumlah dana zakat yang
terkumpul dan juga kurangnya tenaga amil (pengelola zakat) dalam penyaluran
zakat sehingga menyebabkan staf BAZNAS dari luar bidang amil harus turut
membantu dalam penyaluran zakat sehingga mempengaruhi efektifitas zakat
tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penyaluran dana zakat dalam
meningkatkan ekonomi mustahik Kota Bukittinggi, dengan fokus pada Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Bukittinggi.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research) dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Sumber data primer yang digunakan adalah
data yang dapat diperoleh dari informan secara langsung melalui wawancara
dengan Staf Bidang Pendistribusian BAZNAS Kota Bukittinggi dan juga beberapa
mustahik berupa daftar pertanyaan yang diajukan kepada orang-orang yang penulis
wawancarai. Sedangkan data sekundernya adalah data yang diambil dari buku-buku
dan sumber lainnya yang menunjang dan berkaitan dengan penelitian ini. Adapun
teknik analisa data yang penulis gunakan yaitu dengan cara reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk penyaluran dana zakat untuk
peningkatan ekonomi masyarakat berupa dana (modal usaha) dan juga berupa
barang untuk memulai usaha sesuai dengan kebutuhan mustahik itu sendiri, adapun
faktor pendukung dan faktor penghalang dalam penyaluran program peningkatan
ekonomi mustahik: faktor pendukungnya yaitu usaha pihak BAZNAS untuk
meyakinkan muzakki berzakat ke BAZNAS sehingga dengan banyaknya zakat dari
muzakki dapat memperlancar program-program yang ada di BAZNAS dan faktor
penghalangnya yaitu kekurangan SDM untuk melakukan survei ke lapangan
sehingga untuk menyalurkan bantuan menjadi terbatas dan transportasi yang tidak
memadai juga merupakan faktor penghalang dalam menyalurkan zakat ke
mustahik. Kemudian penyaluran zakat pada BAZNAS Kota Bukittinggi sudah
diterapkan sesuai dengan prinsip-prinsip pemerataan, keadilan dan perwilayahan
dan juga sesuai dengan syariat islam yaitu diterima dari kalangan orang yang tidak
mampu dan didistribusikan kepada kategori 8 ashnaf.
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